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Penentuan Tingkat Kelayakan Mutu Biji Kakao pada PTPN XII Kebun Kalisepanjang
Banyuwangi dengan Metode AHP

Musarofah
Jurusan Sistem Informasi, Program Studi Sistem Informasi, Universitas Jember
ABSTRAK

PTPN XIlI Kebun Kalisepanjang, Banyuwangi merupakan salah satu perkebunan di
Indonesia khususnya pulau Jawa yang mengelola kakao. Penentuan tingkat kelayakan
mutu biji kakao pada PTPN XII Kebun Kalisepanjang dilakukan secara manual yaitu
dengan melakukan pencatatan pada tiap proses pengolahan di pabrik. Proses
pencatatan pengolahan di pabrik teridiri dari proses penerimaan biji kakao basah,
fermentasi, pengeringan dan sortasi berupa laporan tertulis. Pencatatan tersebut
memungkinkan terjadinya kehilangan data perharinya, hasil penentuan tingkat
kelayakan mutu tidak akurat dan sulitnya mengetahui peningkatan hasil mutu biji
kakao secara periodik. Penelitian ini menggunakan metode AHP. Perhitungan dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat memberikan
rekomendasi tentang penentuan tingkat kelayakan hasil mutu dengan cara melakukan
perhitungan prioritas kriteria, perhitungan prioritas subkriteria dan menghasilkan nilai
alternatif. Nilai alternatif menjadi pedoman dalam menentukan tingkat kelayakan
mutu biji kakao. Tingkat kelayakan mutu biji kakao ditentukan berdasarkan sepuluh
kriteria mutu biji kakao yaitu kadar air, jumlah biji, kadar biji berjamur, kadar biji
slaty, kadar biji berjamur, kadar biji berserangga, kadar kotoran waste, kadar biji
berkecambah, benda asing, benda asap dan biji pecah. Kriteria-kriteria yang telah
dimasukkan tersebut dianalisis berdasarkan nilai alternatif sehingga menghasilkan
hasil mutu.

Kata kunci: sistem penunjang keputusan, mutu biji kakao, metode AHP, sistem

informasi



Determination of The Eligibility of Quality Cocoa Beans at PTPN XII Kebun
Kalisepanjang Banyuwangi using AHP Method

Musarofah
Jurusan Sistem Informasi, Program Studi Sistem Informasi, Universitas Jember
ABSTRACT

PTPN XII Kebun Kalisepanjang, Banyuwangi is one of the plantations in Indonesia
especially Java island who manage cocoa. Determination of eligibility level of quality
cocoa beans in PTPN XII Kebun Kalisepanjang did manually by recording at each
processing in factory. The process of recording processing in factory comprised of
wet cocoa beans admissions process, fermentation, drying and sorting the form of a
written report. It allows the recording of data loss every day, results of the
determination of eligibility level of quality is not accurate, difficult to know the
quality of the cocoa bean vyield increases periodically. This research using AHP
method. Calculations using Analytical Hierarchy Process (AHP) method can provide
recommendations on the determination of the eligibility level of quality results by
doing the calculation criteria priority, calculation subcriteria priority and generating
alternative values. Alternative values serve as guidelines in determining the
feasibility of cocoa quality. Eligibility level is determined by the quality of cocoa
beans have ten criteria that the water content, number of seeds, seed levels moldy,
slaty beans levels, levels of moldy grain, seeds insecs levels, levels of waste dirt, seed
germination levels, foreign objects, objects of smoke and broken seeds. The criteria
that have been entered are analyzed based on the value of alternatives to produce
quality result.

Kata kunci: level of quality cocoa beans, AHP method, information system
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PT. Perkebunan Nusantara XIl Kebun Kalisepanjang Banyuwangi merupakan
salah satu perkebunan di Indonesia khususnya pulau Jawa yang mengelola kakao.
Kakao yang dibudidayakan pada PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun
Kalisepanjang merupakan jenis kakao Bulk. Proses pengolahan biji kakao sampai
pada tahap pengiriman merupakan tanggung jawab seorang Asisten Teknik dan
Pengolahan (Astekpol). Pada tiap tahapannya pun harus melalui persetujuan Asisten
Teknik dan Pengolahan (Astekpol) terutama pada penentuan mutu biji kakao. Asisten
Teknik dan Pengolahan harus bertanggung jawab penuh atas mutu yang dihasilkan
sehingga penentuan tingkat mutu yang dihasilkan harus akurat.

Penelitian ini bertujuan untuk memberi kemudahan dalam menentukan tingkat
kelayakan mutu kakao pada PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisepanjang
Banyuwangi. Penelitian ini dapat memudahkan pihak PT. Perkebunan Nusantara XII
Kebun Kalisepanjang Banyuwangi terutama Asisten Teknik dan Pengolahan dalam
menentukan mutu biji kakao berdasarkan syarat kelayakan yang telah ditetapkan oleh
Badan Standardisasi Nasional. Sistem penunjang keputusan ini menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP).

Metode AHP digunakan untuk melakukan perhitungan nilai prioritas Kriteria,
nilai prioritas subkriteria yang menghasilkan nilai alternatif. Nilai alternatif ini yang
nantinya dijadikan pedoman dalam menentukan tingkat kelayakan hasil mutu biji
kakao yang dilakukan setelah pengolahan. Data pengolahan berupa kriteria mutu biji
kakao inilah yang nantinya diolah sehigga menghasilkan tingka kelayakan mutu biji

kakao. Penggunaan metode AHP dalam sistem penunjang keputusan ini diharapkan
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dapat memudahkan dalam penentuan tingkat kelayakan mutu dari hasil uji biji kakao
pada tiap indikator sehingga menghasilkan tingkat kelayakan mutu biji yang lebih

akurat.
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